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 Science education in elementary schools often faces challenges in 

terms of low student interest and engagement, especially with abstract 

material such as the digestive system. This study aims to describe 

students' responses to the use of Augmented Reality (AR)-based 

flipbook media as an innovation in science learning. The purpose of 

this study is to analyze the responses of fifth-grade students at SDN 

Jepara I/90 after using AR-based flipbook media on digestive system 

material. The research method used is descriptive statistics. There were 

29 fifth-grade students at SDN Jepara I/90 who participated in this 

study. This study used a student response questionnaire to collect data. 

The results of the analysis of the AR-based flipbook media on the 

digestive system showed an average student response of 96.15%. 

Based on these results, it can be stated that the AR-based flipbook 

media on the digestive system received a very positive response from 

the respondents. 

Kata kunci: 

Respon, Minat belajar, 

flipbook, Augmented 

Reality 

 Abstrak 

 Pembelajaran IPA di sekolah dasar sering menghadapi tantangan 

rendahnya minat dan keterlibatan siswa, terutama pada materi yang 

bersifat abstrak seperti sistem pencernaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penggunaan media 

flipbook berbasis Augmented Reality (AR) sebagai inovasi 

pembelajaran IPA. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

respon siswa kelas V SDN Jepara I/90 setelah menggunakan media 

flipbook berbasis AR materi sistem pencernaan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah statistik deskriptif. Responden penelitian ini 

berjumlah 29 siswa SDN Jepara I/90 kelas V. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan data melalui angket respon siswa. 

Hasil analisis media flipbook berbasis AR materi sistem pencernaan 

menunjukkan rata-rata respon siswa 96,15%. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa media flipbook berbasis AR 

materi sistem pencernaan mendapatkan respon yang sangat positif dari 

responden.  
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PENDAHULUAN  

  Pendidikan IPA pada jenjang sekolah dasar memiliki fungsi strategis dalam 

membentuk dasar literasi ilmiah, rasa ingin tahu, dan kemampuan berpikir logis peserta 

didik sejak usia dini (Parisu et al., 2025). Selain mempelajari konsep-konsep sains, siswa 

diharapkan mampu mengembangkan keterampilan proses sains melalui aktivitas 

mengamati, mengidentifikasi, mencari tahu, dan menafsirkan fenomena secara ilmiah 

(Hidayah, 2025). Namun, berbagai laporan dan temuan lapangan menunjukkan bahwa 

kualitas pembelajaran IPA masih menghadapi tantangan signifikan, salah satunya adalah 

rendahnya keterlibatan siswa dan minimnya respon positif selama proses belajar 

berlangsung (Rahayu et al., 2025). Kondisi ini terjadi karena pembelajaran cenderung 

berpusat pada guru, materi disampaikan secara verbal, dan penggunaan media masih 

terbatas pada gambar statis atau penjelasan abstrak yang sulit dipahami siswa sekolah 

dasar. Akibatnya, siswa sering menunjukkan respon afektif yang kurang antusias, pasif, 

dan mudah kehilangan fokus ketika mempelajari konsep-konsep ilmiah (Sari et al., 2024).  

  Masalah ini semakin menonjol pada materi yang bersifat abstrak dan sulit 

divisualisasikan secara langsung, salah satunya adalah materi sistem pencernaan manusia. 

Struktur organ internal dan proses fisiologis yang terjadi di dalam tubuh tidak dapat 

diamati secara nyata oleh siswa, sehingga mereka harus membayangkan alur pencernaan 

hanya melalui gambar dua dimensi atau deskripsi teks yang terbatas (Aurora et al., 2024). 

Situasi ini menyebabkan rendahnya persepsi kemudahan memahami materi dan 

menurunnya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. Respon siswa yang lemah pada 

materi tertentu menjadi indikator penting bagi guru untuk mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran, mengingat respon positif siswa berperan besar dalam menentukan kualitas 

pengalaman belajar, motivasi, dan pencapaian hasil belajar (Harefa et al., 2020). Dengan 

demikian, diperlukan inovasi media pembelajaran yang lebih mampu mendekatkan 

konsep abstrak menjadi konkret, menarik, dan interaktif agar siswa memberikan respon 

yang lebih baik selama proses pembelajaran.  

Perkembangan teknologi pendidikan memberikan peluang besar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, terutama melalui media yang dirancang secara 

interaktif dan kontekstual (Latip et al., 2024). Salah satu teknologi yang berkembang 

pesat adalah Augmented Reality (AR), yang memungkinkan penggabungan objek virtual 

dengan lingkungan nyata secara real-time. AR menawarkan kemampuan visualisasi tiga 
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dimensi yang dapat diputar, diperbesar, dan diamati dari berbagai sudut, sehingga mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih imersif dan mendalam (Indahsari & Sumirat, 

2023). Integrasi AR ke dalam media flipbook menghasilkan media yang lebih kaya, karena 

flipbook tidak hanya menyajikan teks dan gambar statis, tetapi juga memunculkan objek 

3D saat barcode dipindai. Bagi siswa sekolah dasar, kombinasi ini berpotensi 

meningkatkan perhatian, rasa ingin tahu, serta keaktifan mereka dalam mengeksplorasi 

materi (Ezha et al., 2024). Penelitian terdahulu telah memperlihatkan bahwa media 

berbasis AR dapat meningkatkan motivasi, minat belajar, dan pemahaman konseptual 

(Atut et al., 2023). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih menempatkan 

respon siswa hanya sebagai bagian kecil dari pembahasan, bukan sebagai fokus utama 

penelitian.  

Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kajian mengenai 

media AR pada pembelajaran sains umumnya berfokus pada uji efektivitas terhadap hasil 

belajar, literasi sains, atau pemahaman konsep (Agusta, 2022; Cao & Yu, 2023; Fitri et 

al., 2025). Meskipun terdapat temuan positif bahwa media AR mampu meningkatkan 

capaian kognitif, sangat sedikit kajian yang secara khusus menilai bagaimana siswa 

merespons media tersebut secara komprehensif, baik dari segi tampilan, kemudahan 

penggunaan, daya tarik visual, maupun persepsi kebermanfaatannya (Cao & Yu, 2023). 

Dalam konteks pembelajaran IPA khususnya materi sistem pencernaan, nyaris belum ada 

penelitian yang mengkaji respon siswa secara mendalam terhadap media flipbook 

berbasis AR. Padahal, respon siswa merupakan aspek krusial untuk menilai tingkat 

penerimaan siswa terhadap inovasi media, serta memprediksi efektivitas penggunaan 

jangka panjang (Deria & Wardani, 2022). Ketiadaan kajian yang fokus pada respon siswa 

ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu ditindaklanjuti untuk 

memperkaya literatur tentang implementasi AR dalam pembelajaran di sekolah dasar.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki urgensi yang kuat 

untuk dilakukan. Pemahaman mengenai respon siswa terhadap media flipbook berbasis 

AR sangat penting, karena respon yang positif menandakan bahwa media tersebut sesuai 

dengan karakteristik belajar siswa dan efisien dalam membantu mereka memahami materi 

abstrak. Sebaliknya, respon negatif dapat menjadi indikator perlunya revisi desain media 

atau pendekatan pembelajaran.  
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Respon siswa dalam penelitian ini dipahami sebagai reaksi afektif dan kognitif 

siswa terhadap stimulus pembelajaran berupa media flipbook berbasis AR. Respon afektif 

mencakup minat, motivasi, perasaan senang, dan konsentrasi belajar, sedangkan respon 

kognitif berkaitan dengan persepsi kemudahan memahami materi dan kebermanfaatan 

media dalam mendukung pemahaman konsep (Harefa et al., 2020).  

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

respon siswa terhadap penggunaan media flipbook berbasis Augmented Reality (AR) pada 

materi sistem pencernaan sebagai inovasi pembelajaran IPA. Penelitian ini tidak hanya 

menilai daya tarik media, tetapi juga mengevaluasi persepsi kemudahan penggunaan, 

kejelasan visual, nilai manfaat terhadap pemahaman, dan keaktifan siswa dalam 

eksplorasi. Diharapkan hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi guru, 

pengembang media, maupun institusi pendidikan dalam merancang media pembelajaran 

berbasis teknologi yang lebih efektif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. Penelitian ini berfokus pada analisis hasil respon siswa sebagai tahap awal 

evaluasi penerimaan media pembelajaran. Respon siswa merupakan indikator penting 

dalam menentuka kelayakan, keberterimaan, dan potensi keberlanjutan penggunaan 

media sebelum dilakukannya penelitian secara eksperimental (Deria & Wardani, 2022). 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk menggambarkan dan menganalisis respon siswa terhadap penggunaan media 

flipbook berbasis Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran IPA. Respon siswa 

dianalisis dalam bentuk kecenderungan data pada setiap indikator yang mencakup 

tampilan media, kemudahan penggunaan, daya tarik, dan persepsi manfaat media dalam 

memahami materi sistem pencernaan. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jepara I/90 

pada 29 siswa kelas V.   

Instrumen penelitian berupa angket respon siswa yang terdiri atas 10 butir 

pernyataan. Indikator respon siswa dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam dua 

aspek utama, yaitu respon afektif (minat, motivasi, konsentrasi, dan kesenangan belajar) 

serta respon kognitif (pemahaman konsep dan persepsi kebermanfaatan media). Validasi 

intrumen dilakukan melalui expert judgment yang melibatkan validator ahli pada bidang 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Proses validasi bertujuan untuk menilai kesesuaian 

indikator, kejelasan bahasa, dan keterpahaman butir pernyataan bagi siswa sekolah dasar.  



JPPGSD. Volume 13, Nomor 12, Desember 2025, pp. 3158-3168    P-ISSN: 2252-3405 

 

 

  3162 
 

Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dinyatakan layak 

digunakan dengan revisi minor, dengan skor hasil validasi instrumen penelitian sebesar 

100% hasil tersebut diperoleh melalui berberapa tahapan revisi dari validator ahli 

terutama pada penyederhanaan bahasa agar sesuai dengan karakteristik siswa kelas V.  

Teknik pengumpulan data menggunakan angket, angket merupaka sebuah 

pertanyaan yang disusun secara logis dan sehubungan dengan permasalahan penelitian. 

Setelah intervensi media, peneliti membagikan angket respon siswa untuk diisi secara 

mandiri. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket respon siswa berbentuk skala 

Guttman. Skala Guttman dipilih karena mempertimbangkan karakteristik responden yang 

merupakan siswa sekolah dasar, sehingga diperlukan bentuk jawaban yang sederhana dan 

mudah dipahami. Skala ini memungkinkan siswa memberikan respon secara cepat tanpa 

mengalami kebingungan dalam memilih tingkat jawaban. Adapun pedoman skala 

Guttman pada angket dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pedoman Skor Penilaian 

Skor Keterangan 

1 Ya 

0 Tidak  

 

Presentase respon siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

P =
𝐹

𝑁
× 100%

 

  

Keterangan: 

 P = Persentase respon 

 F = Frekuensi siswa yang memilih “ya”  

 N = Total frekuensi siswa 

Data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif, yang meliputi 

perhitungan skor rata-rata, persentase, dan kategori kecenderungan respon siswa pada 

setiap indikator. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan interpretasi verbal untuk 

menggambarkan tingkat penerimaan siswa terhadap media flipbook AR. Kategori respon 

ditentukan berdasarkan interval skor dengan menggunakan kriteria respon siswa pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Kriteria Respon Siswa 

Persentase Kategori 

85%≤ Respon Siswa Sangat Positif 

70%≤ Respon Siswa < 85% Positif 

50%≤ Respon Siswa < 70% Kurang Positif 

Respon Siswa < 50% Tidak Positif 

 

HASIL  

Dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media 

flipbook berbasis Augmented Reality (AR) pada pembelajaran IPA materi sistem 

pencernaan. Data diperoleh melalui angket respon siswa yang terdiri dari 10 butir 

pertanyaan mencakup aspek kemenarikan media, keaktifan, kontekstualitas, interaksi, 

minat belajar, pemahaman konsep, motivasi, konsentrasi, dan minat mengikuti 

pembelajaran selanjutnya. Respon diberikan menggunakan pilihan Ya atau Tidak.   

Data hasil penelitian disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Respon Siswa 

No Indikator Respon  
Jumlah 

Item  

Persentase 

Rata-Rata (%) 
Kategori 

1 Kemenarikan dan tampilan 

media 
2 94,23 Sangat positif 

2 Keaktifan dan interasi siswa 

menggunakan media 
2 94,23 

Sangat positif 

3 Kontekstualitas pembelajaran 1 96,15 Sangat positif 

4 Minat dan motivasi belajar 3 97,43 Sangat positif 

5 Konsentrasi belajar 1 100 Sangat positif 

6 Pemahaman konsep 1 100 Sangat positif 

Rata-rata  96,15 Sangat Positif 

  Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator respon siswa berada pada 

kategori sangat positif dengan persentase rata-rata sebesar 96,15%. Indikator pemahaman 

konsep dan konsentrasi belajar memperoleh persentase tertinggi (100%), sedangkan 
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indikator lain seperti kemenarikan media, keaktifan, dan motivasi belajar juga 

menunjukkan kecenderungan respon yang sangat positif. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa media flipbook berbasis Augmented Reality (AR) diterima dengan baik oleh siswa 

pada berbagai aspek respon afektif dan kognitif. 

PEMBAHASAN  

Penelitian yang dilaksanakan pada bulan September 2025 di SDN Jepara I/90 

kelas V(B) dengan responden sebanyak 29 siswa bertujuan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap penggunaan media flipbook berbasis AR pada materi sistem pencernaan. 

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun instrumen angket respon siswa dan 

melakukan validasi melalui ahli media dan ahli pembelajaran IPA untuk memastikan 

kesesuaian indikator dan kejelasan item pernyataan. Selain itu, peneliti mempersiapkan 

perangkat flipbook AR serta memastikan aksesibilitasnya melalui perangkat masing-

masing siswa. Tahap pelaksanaan dilakukan selama proses pembelajaran di kelas, di mana 

guru menggunakan flipbook AR sebagai media untuk mengajarkan materi sistem 

pencernaan. Siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi model 3D organ pencernaan 

menggunakan perangkat mereka. Setelah pembelajaran selesai, peneliti membagikan 

angket respon siswa untuk diisi secara mandiri. Pada tahap evaluasi, peneliti 

mengumpulkan angket, memeriksa kelengkapan jawaban, serta mengolah data untuk 

dianalisis secara kuantitatif.  

Pada aspek kemenarikan dan tampilan media, respon siswa berada pada kategori 

sangat positif. Hal ini mengindikasikan bahwa integrasi visual tiga dimensi melalui 

teknologi AR mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran, terutama pada materi 

sistem pencernaan yang bersifat abstrak. Secara teoretis, respon afektif awal berupa 

ketertarikan dan kesenangan belajar berperan penting dalam menciptakan kondisi belajar 

yang kondusif dan mendorong keterlibatan siswa secara aktif (Harefa et al., 2020). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media 

berbasis AR dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran sains melalui 

visualisasi yang imersif (Fitri et al., 2025).  

Pada indikator kontekstualitas pembelajaran, respon siswa yang sangat positif 

menunjukkan bahwa materi yang disajikan melalui flipbook AR dipersepsikan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Keterkaitan antara konsep ilmiah dan konteks nyata 



JPPGSD. Volume 13, Nomor 12, Desember 2025, pp. 3158-3168    P-ISSN: 2252-3405 

 

 

  3165 
 

merupakan faktor penting dalam membangun pemahaman konseptual siswa, karena 

membantu mereka mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah dimiliki. 

Visualisasi organ dan proses pencernaan melalui AR memungkinkan siswa memahami 

konsep secara lebih konkret, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Aspek keaktifan dan interaksi siswa juga menunjukkan respon sangat positif. Hal 

ini menandakan bahwa penggunaan flipbook berbasis AR tidak hanya berdampak pada 

ketertarikan individu, tetapi juga mendorong interaksi sosial dan kerja sama antar siswa 

dalam proses pembelajaran. Media yang memungkinkan eksplorasi bersama dan diskusi 

visual cenderung memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, yang merupakan salah satu 

karakteristik pembelajaran IPA yang bermakna di sekolah dasar (Murti et al., 2024; Sari 

et al., 2024). Dengan demikian, flipbook AR berpotensi menjadi sarana yang mendukung 

pembelajaran aktif dan partisipatif.  

Selanjutnya, indikator minat dan motivasi belajar memperoleh persentase rata-

rata yang sangat tinggi. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa media pembelajaran 

berbasis teknologi, khususnya AR, mampu berfungsi sebagai stimulus motivasional yang 

efektif. Motivasi belajar yang tinggi berperan sebagai penggerak utama keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran dan berkontribusi terhadap kesiapan siswa dalam menerima 

materi (Madani et al., 2025). Dalam konteks ini, flipbook AR tidak hanya berperan 

sebagai media penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana yang membangun suasana 

belajar yang menyenangkan dan menantang.  

Indikator konsentrasi belajar dan pemahaman konsep menunjukkan respon 

tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa media flipbook 

berbasis Augmented Reality (AR) mampu membantu siswa memusatkan perhatian dan 

memahami materi sistem pencernaan secara lebih mudah. Secara kognitif, penyajian 

objek tiga dimensi yang dapat diamati dari berbagai sudut mendukung pembentukan 

representasi mental yang lebih jelas, sehingga mengurangi beban kognitif siswa dalam 

memahami konsep abstrak (Frastriwi, 2025). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa AR efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep IPA pada siswa sekolah dasar.  

Secara keseluruhan, dari presentase rata-rata sebesar 96,15%, dapat disimpulkan 

bahwa memberikan respon yang sangat positif terhadap penggunaan media flipbook 

berbasis Augmented Reality (AR). Temuan ini mengindikasikan bahwa media tersebut 
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berhasil meningkatkan daya tarik, minat, motivasi, pemahaman konsep, keaktifan siswa, 

serta pengalaman belajar secara keseluruhan. Meskipun respon siswa tergolong sangat 

tinggi, temuan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati karena pengukuran dilakukan 

menggunakan skala dikotomis. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat dipahami 

sebagai gambaran kecenderungan persepsi siswa, bukan ukuran intensitas atau dampak 

pembelajaran secara langsung. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dijabarkan, media flipbook 

berbasis Augmented Reality (AR) pada materi sistem pencernaan memperoleh respon 

yang sangat positif dari siswa kelas V SDN Jepara I/90. Temuan ini menunjukkan bahwa 

media tersebut diterima dengan baik dan berpotensi mendukung keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA. Namun demikian, hasil penelitian ini terbatas pada analisis respon 

siswa dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan efektivitas media terhadap 

peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan desain eksperimen 

atau quasi-eksperimen disarankan untuk menguji dampak penggunaan media flipbook 

berbasis Augmented Reality (AR) secara lebih komprehensif. 
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